ABSTRAK

Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah rasio kecukupan modal,
penyaluran kredit, kredit bermasalah dan efisiensi operasional secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Data dari penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini adalah
sebanyak 18 Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data dari
tahun 2014 — 2017. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dengan media berupa laporan
keuangan Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah diaudit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Rasio penyaluran kredit secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Rasio kredit bermasalah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio
efisiensi operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio kecukupan
modal, penyaluran kredit, kredit bermasalah dan efisiensi operasional secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Rasio Kecukupan Modal, Penyaluran Kredit, Kredit
Bermasalah, Efisiensi Operasional dan Profitabilitas
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ABSTRACT

The research analysis aims to determine whether the capital adequacy ratio,
lending, non-performing loans and operational efficiency simultaneously have a
significant effect on profitability at commercial banks listed on the Indonesia
Stock Exchange. Data from this study were obtained from financial statements of
commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample of this
study were 18 commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange and data
from 2014 - 2017. Determination of the sample using a purposive sampling
method. The type of data used is secondary data with the media in the form of
financial statements of commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange
that have been audited. The results showed that the capital adequacy ratio
partially did not significantly influence profitability at commercial banks listed on
the Indonesia Stock Exchange. The partial lending ratio does not significantly
influence profitability at commercial banks listed on the Indonesia Stock
Exchange. The ratio of non-performing loans partially has a significant effect on
profitability at commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange. The
operational efficiency ratio partially has a significant effect on profitability on
commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange. The capital adequacy
ratio, lending, non-performing loans and operational efficiency simultaneously
have a significant effect on profitability at commercial banks listed on the
Indonesia Stock Exchange.

Keywords : Capital Adequacy Ratio, Credit Distribution, Non-Performing
Loans, Operational Efficiency and Profitability
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan “lembaga yang berperan dalam menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali secara efektif dan efisien, oleh sebab itu
bank memiliki peran sebagai perantara antara pihak yang memiliki dana dengan
pihak yang membutuhkan dana (Abdullah, 2015)”. Seiring dengan perkembangan
zaman, tingkat kebutuhan masyarakat juga semakin tinggi, hal ini menyebabkan
tingkat pengelolaan dana juga semakin meningkat, dan tingkat kebutuhan akan
bank di tengah masyarakat juga semakin tinggi, hal ini menyebabkan bank
menjadi kebutuhan yang tidak bisa ditinggalkan dalam pengelolaan dana.
Pemahaman akan bank setiap harinya semakin berkembang, pada saat sekarang
ini, masyarakat tidak hanya menyimpan dana di bank, tetapi juga sudah
memanfaatkan dana yang ada untuk kebutuhan investasi ataupun bisnis mereka.

Menurut Dendawijaya (2014), “Bank dituntut agar melakukan pemeliharaan
kesehatan bank, antara lain dilakukan dengan tetap menjaga tingkat likuiditasnya
sehingga bank bisa memenuhi kewajiban kepada semua pihak yang akan
menggunakan ataupun menarik dana atau simpanan mereka sewaktu-waktu.
Tingginya tingkat kebutuhan masyarakat akan bank, menjadikan bank sebagai
perusahaan finansial yang sangat banyak diminati oleh para investor yang ingin
menanamkan modalnya ke dalam sebuah bank. Sekarang ini rata-rata perbankan
di Indonesia sudah go public, dimana setiap bank menjual sahamnya sesuai

dengan UU pasar modal dan peraturan pelaksanaannya. Dengan menjadi sebuah



perusahaan yang go public, perbankan harus menyajikan laporan keuangan dan
laporan tahunannya secara umum, sehingga para investor dapat melihat dan
mempertimbangkan bagaimana tingkat kesehatan dan tingkat profitabilitas dari
bank tersebut”.

Menurut Ismail (2015), “Tingkat profitabilitas dari sebuah bank dapat dinilai
dari beberapa indikator. Salah satunya indikato utama yang dijadikan sebagai
dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan. Dengan melihat
pada laporan keuangan yang disediakan oleh bank tersebut, akan dapat dihitung
rasio keuangan yang lazim digunakan dalam menentukan tingkat profitabilitas
sebuah bank”.

Menurut Dendawijaya (2014), “Profitabilitas sebuah bank digunakan untuk
perbandingan kondisi keuangan bank dari tahun ke tahun, ataupun untuk
membandingkan bagaimana kondisi keuangan satu bank dengan bank lainnya.
Untuk menghitung tingkat profitabilitas sebuah bank, maka diperlukan analisis
pada laporan keuangan. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat
untuk mengukur kinerja dari sebuah perbankan” (Lubis, 2014), begitu juga
dengan tingkat kesehatan bank tersebut, hal tersebut tidak lepas dari bagaimana
tingkat profitabilitas dari bank tersebut. Ukuran profitabilitas yang digunakan
untuk perbankan adalah Return on Asset. Return on Asset memfokuskan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dari kegiatan operasi
perusahaan. Sehingga dalam penelitian ini Return on Asset digunakan sebagai
ukuran tingkat profitabilitas dan kinerja perbankan. Semakin besar ROA suatu

bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik



posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset”. Berdasarkan peraturan Bank
Indonesia apabila ROA > 1% maka bank tersebut dapat dikatakan sehat.

Tabel 1.1 Return on Asset Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014 sampai 2017

No Emiten 2014 2015 2016 2017
1 AGRO 1.28 1.32 1.24 1.19
2 BABP -0.74 0.09 0.10 -8.46
3 BBCA 3.75 3.81 3.82 3.89
4 BBNI 3.25 2.25 2.37 242
5 BBRI 3.85 3.70 3.39 4.46
6 BBTN 1.07 1.48 1.55 1.63
7 BCIC -5.28 -4.94 -4.43 -7.64
8 BJBR 1.90 1.99 1.43 247
9 BMRI 3.04 2.90 1.79 3.28
10 BNGA 1.37 0.24 1.18 2.66
11 BNII 0.69 1.04 2.45 1.55
12 BNLI 1.10 0.16 -5.22 1.39
13 BSIM 0.94 0.86 1.58 1.64
14 BTPN 3.36 3.00 2.85 412
15 BVIC 0.57 0.34 0.36 1.63
16 INPC 0.76 0.34 0.37 0.00
17 MAYA 1.60 1.86 1.79 2.12
18 NISP 1.72 1.66 1.45 2.05

Rata-Rata 1.35 1.23 1.00 1.13

Sumber : www.idnfinancials.com (2018)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui terjadi fluktuasi Return On Asset
(ROA) pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014
sampai 2017, akan tetapi perusahaan perbankan dikatakan tidak sehat karena rata-
rata ROA dibawah 1% yang berdasarkan peraturan Bank Indonesia.

Menurut Kasmir (2015)., “Analisis laporan keuangan dapat membantu para
pelaku bisnis, baik pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam
menilai kondisi keuangan suatu perusahaan, tidak hanya untuk perusahaan
perbankan. Untuk menghitung kinerja keuangan perbankan, digunakan beberapa
rasio seperti, rasio kecukupan modal, rasio penyaluran kredit dan kredit
bermasalah”.

Menurut Dendawijaya (2014), “Rasio kecukupan modal yang diukur dengan

CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki



bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko,
misalnya kredit yang diberikan. Besarnya modal suatu bank akan mempengaruhi
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Semakin tinggi CAR maka
semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap
kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Atau dengan kata lain meningkatnya
CAR akan berpengaruh terhadap meningkatnya laba atau profitabilitas (ROA)
suatu bank, karena kerugian-kerugian yang ditanggung bank dapat diserap oleh
modal yang dimiliki oleh bank tersebut. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia
apabila CAR > 8% maka bank tersebut dapat dikatakan sehat”.

Tabel 1.2 Capital Adequacy Ratio Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014 sampai 2017

No Emiten 2014 2015 2016 2017
1 AGRO 19.06 22.12 23.68 29.58
2 BABP 17.79 17.83 19.54 12.58
3 BBCA 33.45 21.19 21.90 23.06
4 BBNI 50.59 51.47 51.39 51.37
5 BBRI 18.31 19.43 2291 17.09
6 BBTN 14.64 16.97 20.34 15.62
7 BCIC 13.65 15.49 15.28 14.03
8 BJBR 6.27 16.21 18.43 6.40
9 BMRI 16.60 18.60 21.36 14.93
10 BNGA 15.72 5.53 6.04 5.19
11 BNII 18.38 15.17 16.77 12.72
12 BNLI 156.81 16.51 11.80 14.28
13 BSIM 18.38 14.37 16.70 21.82
14 BTPN 8.51 8.69 9.10 8.35
15 BVIC 18.35 19.30 24.58 17.95
16 INPC 15.69 17.20 19.92 15.75
17 MAYA 10.44 12.97 13.34 14.07
18 NISP 1.81 17.32 18.28 9.83

Rata-Rata 25.25 18.13 19.52 16.92

Sumber : www.idnfinancials.com (2019)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat diketahui terjadi fluktuasi Capital
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2014 sampai 2017, akan tetapi perusahaan perbankan dikatakan tidak sehat
karena rata-rata CAR dibawah 8% yang berdasarkan peraturan Bank Indonesia

yaitu pada pada tahun 2014 bank BJBR 2014 sebesar 6,27%, bank NISP sebesarr



1,81%. Pada tahun 2015 bank BNGA sebesar 5,53%. Pada tahun 2016 bank
BNGA sebesar 6.04%. Pada tahun 217 bank BJBR sebesar 6,40% dan bank
BNGA sebesar 5,19%.

Menurut Kasmir (2016), “Rasio penyaluran kredit yang diukur dengan LDR
menggambarkan seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat
mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang
ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk
memberikan kredit (Dendawijaya, 2014). Peningkatan LDR berarti dana yang
disalurkan dalam bentuk kredit semakin besar sehingga pendapatan bunga
bertambah dan laba bank akan meningkat. Peningkatan laba mengakibatkan ROA
semakin tinggi. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang
terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut mengalami kerugian.
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia apabila LDR > 78% - 100% maka bank
tersebut dapat dikatakan sehat”.

Tabel 1.3 Loan to Deposit Ratio Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2014 sampai 2017

No Emiten 2014 2015 2016 2017
1 AGRO 88.42 84.04 84.41 81.64
2 BABP 80.90 72.55 77.32 78.81
3 BBCA 3230.24 3500.65 3748.44| 3859.05
4 BBNI 97.52 127.82 112.21 105.41
5 BBRI 79.63 64.07 72.27 87.04
6 BBTN 8973.88 10369.15 4379.59 | 33466.30
7 BCIC 60.46 74.68 89.42 83.89
8 BJBR 28964.56 1412251 9245.42 | 35452.16
9 BMRI 92.57 98.69 95.57 94.06
10 BNGA 1814.36 502.40 4841.10 737.10
11 BNII 110881.72 89029.68| 121162.38| 95548.44
12 BNLI 0.54 3.34 7.43 0.13
13 BSIM 84.02 78.30 77.19 79.35
14 BTPN 108.54 106.97 110.01 96.23
15 BVIC 76.84 76.25 72.36 79.28
16 INPC 1101579.03 1325.68 1641.32 983.22
17 MAYA 3458.24 2109.99 3330.67| 1713.64
18 NISP 4310.74 9685.73 15069.56 | 4290.46

Rata-Rata 70,221,23 7,301,81 9,123,15| 9,824,23

Sumber : www.idnfinancials.com (2019)




Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat diketahui terjadi fluktuasi Loan to Deposit
Ratio (LDR) pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2014 sampai 2017, akan tetapi perusahaan perbankan dikatakan tidak sehat karena
LDR ada yang dibawah 78% - 100%.

Menurut Kasmir (2016), “Rasio kredit bermasalah yang diukur dengan NPL
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan
semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah
semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam
kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA)
yang diperoleh bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia apabila NPL < 5%
maka bank tersebut dapat dikatakan sehat”.

Tabel 1.4 Non Performing Loan Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2014 sampai 2017

No Emiten 2014 2015 2016 2017
1 AGRO 2.78 1.97 1.64 1.73
2 BABP 5.88 2.96 2.77 7.23
3 BBCA 0.60 0.69 1.30 1.49
4 BBNI 2.16 2.67 2.96 2.29
5 BBRI 1.29 1.19 1.10 1.29
6 BBTN 3.91 2.92 3.29 418
7 BCIC 11.29 4.27 7.55 10.14
8 BJBR 2.51 1.84 0.98 1.79
9 BMRI 2.21 2.79 4.07 1.88
10 BNGA 37.39 9.71 14.76 18.79
11 BNII 1.43 1.63 1.98 1.15
12 BNLI 31.17 9.13 4411 61.91
13 BSIM 2.83 3.73 2.09 2.52
14 BTPN 0.70 0.70 0.79 0.67
15 BVIC 3.83 4.92 1.38 0.93
16 INPC 0.02 2.76 3.15 2.15
17 MAYA 1.19 0.32 0.24 0.64
18 NISP 1.03 1.30 1.88 0.73

Rata-Rata 6.24 3.08 5.34 6.75

Sumber : www.idnfinancials.com (2019)




Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat diketahui terjadi fluktuasi Non Performing
Loan (NPL) pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014
sampai 2017, akan tetapi perusahaan perbankan dikatakan tidak sehat karena rata-
rata NPL diatas 5%, dimana pada tahun 2014 sebesar 6,24%, tahun 2016 sebesar
5,34% dan tahun 2017 sebesar 6,75%.

BOPO merupakan rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya
(Dendawijaya, 2014). Rasio BOPO yang semakin meningkat mencerminkan
kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya yang dapat
menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya,
sehingga akan berdampak pada profitabilitas.

Tabel 1.5 BOPO Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2014 sampai 2017

No Emiten 2014 2015 2016 2017
1 AGRO 60.75 51.39 44.84 43.06
2 BABP 39.84 33.62 97.65 115.24

3 BBCA 28.11 30.11 27.34 27.68

4 BBNI 46.69 47.95 53.29 51.13

5 BBRI 43.98 44.24 43.44 42.67

6 BBTN 63.06 56.71 60.65 59.98
7 BCIC 455.00 374.61 74.15 435.01

8 BJBR 71.42 67.32 64.39 66.56

9 BMRI 44.91 42.99 45.47 42.93

10 BNGA 53.28 58.77 48.75 50.98
11 BNII 87.38 83.98 77.49 71.65
12 BNLI 7241 96.48 69.51 68.71
13 BSIM 83.78 86.56 69.99 74.03
14 BTPN 67.14 70.72 60.86 61.37
15 BVIC 77.96 83.42 44.32 46.16
16 INPC 81.44 91.65 84.57 71.61
17 MAYA 50.95 49.70 52.83 50.60
18 NISP 55.48 53.44 57.07 55.13
Rata-Rata 82.42 79.09 59.81 79.69

Sumber : www.idnfinancials.com (2019)

Berdasarkan tabel 1.5 diatas dapat diketahui terjadi fluktuasi BOPO pada
Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 sampai 2017,

akan tetapi perusahaan perbankan dikatakan tidak sehat karena BOPO ada yang



diatas 100% pada perusahaan BCIC tahun 2014 sebesar 455% dan tahun 2017
sebesar 435,01%.

Berdasarkan uraian di atas, maka oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Efisiensi Rasio Bank Terhadap

Profitabilitas Pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas serta untuk
memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Terjadi fluktuasi Return On Asset (ROA) pada Bank umum yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 sampai 2017, akan tetapi rata-rata
ROA perusahaan perbankan dibawah 1%.

b. Terjadi fluktuasi Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 sampai 2017, akan tetapi
rata-rata CAR dibawah 8% yang berdasarkan peraturan Bank Indonesia
yaitu pada pada tahun 2014 bank BJBR 2014 sebesar 6,27%, bank NISP
sebesarr 1,81%. Pada tahun 2015 bank BNGA sebesar 5,53%. Pada tahun
2016 bank BNGA sebesar 6.04%. Pada tahun 217 bank BJBR sebesar
6,40% dan bank BNGA sebesar 5,19%.

c. Terjadi fluktuasi Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 sampai 2017, akan tetapi

LDR ada yang dibawah 78% - 100%.



d. Terjadi fluktuasi Non Performing Loan (NPL) pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 sampai 2017, akan tetapi
rata-rata NPL diatas 5%, dimana pada tahun 2014 sebesar 6,24%, tahun
2016 sebesar 5,34% dan tahun 2017 sebesar 6,75%.

e. Terjadi fluktuasi BOPO pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014 sampai 2017, akan tetapi perusahaan perbankan
dikatakan tidak sehat karena BOPO ada yang diatas 100% pada
perusahaan BCIC tahun 2014 sebesar 455% dan tahun 2017 sebesar
435,01%.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan
masalah hanya pada analisis efisiensi rasio bank terhadap profitabilitas pada Bank
umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio bank tersebut yaitu rasio
kecukupan modal yang diukur Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio penyaluran
kredit yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio kredit bermasalah
yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL). Rasio efisiensi operasional
yang diukur dengan Beban Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO).
Sedangkan rasio Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA), dalam

kurun waktu tahun 2014 sampai tahun 2017.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Apakah rasio kecukupan modal secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

b. Apakah rasio penyaluran kredit secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

c. Apakah rasio kredit bermasalah secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

d. Apakah rasio efisiensi operasional secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

e. Apakah rasio kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit bermasalah dan
efisiensi operasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui apakah rasio kecukupan modal secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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b. Untuk mengetahui apakah rasio penyaluran kredit secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui apakah rasio kredit bermasalah secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

d. Untuk mengetahui apakah rasio efisiensi operasional secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

e. Untuk mengetahui apakah rasio kecukupan modal, penyaluran kredit,
kredit bermasalah dan efisiensi operasional secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan
tentang rasio kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit bermasalah
dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas di Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga diperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai kesesuaian antara teori yang ada dengan fakta

yang terjadi di lapangan.
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b. Bagi Perbankan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk lebih
memperhatikan rasio kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit
bermasalah dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas di Bank
umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
c. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
untuk penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam yang berkaitan
dengan rasio kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit bermasalah
dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas di Bank umum yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sudiyatno (2013), dengan
judul: pengaruh risiko kredit dan efisiensi operasional terhadap kinerja bank (studi
empirik pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Sedangkan
penelitian ini berjudul: analisis efisiensi rasio bank terhadap profitabilitas pada
Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Perbedaan penelitian terletak pada:
1. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) variabel
bebas yaitu risiko kredit dan efisiensi operasional, serta 1 (satu) variabel
terikat yaitu kinerja bank (ROA). Sedangkan penelitian ini menggunakan 4

(empat) variabel bebas yaitu rasio kecukupan modal, penyaluran kredit,



13

kredit bermasalah dan efisiensi operasional, serta 1 (satu) variabel terikat
yaitu profitabilitas (ROA).

. Jumlah Data (n) : penelitian terdahulu menggunakan data dari tahun
2007 — 2010. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 18
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data dari
tahun 2014 — 2017.

. Waktu Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2013 sedangkan

penelitian ini tahun 2019.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Bank
a. Pengertian Bank

Bank bisa dikatakan sebagai urat nadi perekonomian suatu negara,
terutama di era modern seperti sekarang ini peranan perbankan dalam memajukan
perekonomian suatu negara sangatlah penting. Boleh dikatakan hampir semua
sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu
membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, kemajuan suatu bank di suatu negara
dapat pula menjadi tolak ukur kemajuan negara yang bersangkutan. Menurut
Ismail (2015), “Semakin maju suatu negara, semakin besar pula peranan
perbankan dalam membangun negara tersebut. Dengan demikian keberadaan
dunia perbankan semakin dibutuhkan oleh pemerintah dan masyarakat”.

Menurut Undang-Undang RI nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
yang dimaksud dengan bank adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak”.

Kasmir (2016) berpendapat bahwa: “bank adalah suatu jenis lembaga
keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan

pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak

14
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sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiyai perusahaan-
perusahaan, dan lain — lain”.

Kasmir (2016) berpendapat bahwa: “bank adalah lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa
lainnya”.

Dari beberapa definisi bank di atas, dapat disimpulkan bahwa bank
merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai mediator bagi peredaran
lalu lintas uang, yaitu dalam bentuk simpanan dan kemudian mengelola dana
tersebut dengan cara meminjamkannya kepada masyarakat yang memerlukan
dana.

Lebih lanjut lagi dalam pasal 1 ayat 3 UU No. 10 Tahun 1998 dijelaskan
bahwa: “Bank Umum adalah bank yang menjelaskan kegiatan — kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”.

Lubis (2014) berpendapat bahwa “Bank Umum merupakan salah satu
institusi keuangan yang sangat berperan dalam perekonomian setiap negara.
Berbagai jasa dan fasilitas yang disediakan oleh Bank Umum sangat menentukan
kelancaran produksi, distribusi, dan konsumsi di tengah masyarakat sehingga
bank dianggap sebagai agent of development, agent of trust, dan agent of services.
Begitu luasnya aktivitas dan peranan bank sehingga hampir semua pihak
mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung dengan bank baik di kota

maupun di pedesaaan”.
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Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992, “aktivitas-aktivitas Bank

Umum antara lain adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lain.
Memberikan kredit kepada unit defisit.

Menerbitkan surat pengakuan hutang.

Membeli, menjual atau menjamin surat-surat atas resiko sendiri atau
untuk kepentingan dan atas nama perintah nasabah. Surat-surat
berharga tersebut antara lain :

a) Surat-surat wesel

b) Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya

c) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah

d) Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

e) Obligasi

f) Surat dang berjangka waktu sampai 1 tahun

g) Instrument surat berharga lain yang berjangka sampai 1 tahun
Memindahkan uang (transfer) untuk kepentingan sendiri maupun
untuk kepentingan nasabah.

Menempatkan dana pada atau meminjam dana dari, atau meminjamkan
dana kepada pihak lain dengan menggunakan berbagai sarana
Melakukan kegiatan penyertaan modal pasa bank atau perusahaan lain
dibidang keuangan seperti sewa guna usaha, modal ventura,
perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan

penyimpanan dengan memenuhi ketentuan Bank Indonesia.
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8) Melakukan  kegiatan  penyertaan modal sementara  untuk
menanggulangi atau mengatasi kegagalan kredit atau kegagalan
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan ketentuan harus
menarik kembali penyertaannya sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia.

9) Menerima pembayaran dari tagihan

10) Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan
wali amanat.

11) Menyediakan tempat menyimpan barang dan surat berharga

12) Melakukan kegiatan dalam valuta asing sesuai ketentuan Bank
Indonesia.

13) Menyediakan pembiayaan atau kegiatan berdasarkan prinsip syariah.

14) Bertindak sebagai pendiri dana pension, menjamin dan mengelola dana
pensiun sesuai dengan undang-undang dan pensiun yang berlaku.

15) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank dengan
syarat tidak bertentangan dengan undang-undang tentang perbankan
dan peraturan perundangan yang berlaku”.

b. Fungsi Bank
Menurut Ismail (2015), “Bank memiliki fungsi yang krusial bagi
perekonomian suatu negara. Oleh karena itu keberadaan asset bank dalam bentuk
kepercayaan masyarakat sangat penting dijaga untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan bank dan efisiensi intermediasi serta untuk mencegah kebangkrutan

bank yang akan berdampak pada perkonomian suatu Negara”.
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Menurut Ismail (2015), “fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari

masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan juga memberikan

pelayanan dalam bentuk jasa perbankan”.

Lebih lanjut Dendawijaya (2014), “menjelaskan fungsi bank sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Agent of Trust

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik
dalam hal penghimpunan dana maupun dalam menyalurkan dana.
Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh
bank, begitu pula sebaliknya pihak bank percaya bahwa debitor tidak
akan menyalahgunakan pinjamannya dan mempunyai niat baik untuk
mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya saat jatuh tempo.
Agent of development

Kegiatan bank berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat
diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil.
Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan
kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang
dan jasa, dimana kegiatan tersebut tidak terlepas dari adanya kehadiran
uang. Kelancaran kegiatan ekonomi tersebut tidak lain merupakan
kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat.
Agent of service

Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana,
bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada

masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank antara lain berupa jasa
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pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberi jaminan bank,
dan penyelesaian tagihan”.

Menurut Ayuningrum (2011), “Dari fungsi yang ada dapat dikatakan
bahwa dasar beroperasinya bank adalah kepercayaan, baik kepercayaan bank
kepada masyarakat maupun sebaliknya. Oleh karena itu untuk tetap menjaga
kepercayaan tersebut kesehatan bank perlu diawasi dan dijaga”.

c. Kinerja Keuangan Perbankan

Menurut Puspitasari (2009), “Bank sebagai sebuah perusahaan wajib
mempertahankan kepercayaan masayarakat terhadap Kkinerja bank yang
bersangkutan, oleh karena itu diperlukan transparansi atau pengungkapan
informasi laporan keuangan bank yang bertujuan untuk menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuanagn, serta
sebagai dasar pengambilan keputusan”.

Menurut Hariyani (2016), “kinerja keuangan ialah penentuan secara
periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan
sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya”. Menurut Kasmir
(2016), “kinerja keuangan merupakan kondisi yang mencerminkan keadaan
keuangan suatu perusahaan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang
ditetapkan”.

Menurut Abdullah (2015), “kinerja keuangan bank merupakan gambaran
kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan

indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas bank”.
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Selanjutnya Dendawijaya (2014), “mendefinisikan kinerja keuangan bank
sebagai gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu dimana
informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu seringkali digunakan
sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan.
Penilaian kinerja keuangan bank dapat dinilai dengan analisa rasio keuangan dari
semua laporan keuangan yang dilaporkan di masa depan”. Menurut Abdullah
(2015), “tujuan dari penilaian kinerja keuangan bank yaitu”;

1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama
kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai
dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

2) Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua
asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.

d. Rasio Keuangan Bank

Menurut Hariyani (2014), “Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi

perusahaan, analisis kinerja keuangan memerlukan beberapa tolok ukur. Tolok
ukur yang sering dipakai adalah rasio, yang menghubungkan dua data keuangan
yang satu dengan yang lainnya. Analisis dari rasio dapat memberikan pandangan
yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan. Selain itu,
dengan analisis rasio keuangan akan dapat diketahui jika suatu perusahaan bank
melakukan penyimpangan”.

e. Laporan Keuangan sebagai Sumber Informasi Rasio Keuangan

Menurut Irawan (2018:1), “laporan keuangan adalah laporan yang memuat

hasil-hasil perhitungan dari proses akuntansi yang menunjukkan kinerja keuangan

suatu perusahaan pada suatu saat tertentu”.
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Menurut Kasmir (2016), “rasio keuangan merupakan Kkegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar
komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa
periode”.

Menurut Hariyani (2016), “Rasio Keuangan atau Financial Ratio
merupakan alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai kinerja suatu
perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos
laporan keuangan”. Menurut Sawir (2015), “Rasio keuangan atau yang dikenal
dengan istilah financial ratio ialah sebagai alat analisis untuk membandingkan
angka-angka yang terdapat pada laporan keuangan dan juga untuk melihat atau
mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta menilai kinerja manajemen
perusahaan tersebut dalam satu periode tertentu”.

. Menurut Sawir (2015), “Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank
pada suatu waktu akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Laporan
keuangan ini bertujuan untuk memberikan informasi keuangan perusahaan, baik
kepada pemilik, manajemen maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap
laporan tersebut”.

Menurut Soemarso (2013), “laporan keuangan adalah laporan yang
dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan,
mengenai posisi keuangan, dan hasil usaha perusahaan”. Menurut Kasmir (2016)

mendefinisikan laporan keuangan adalah “informasi tentang prestasi perusahaan
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di masa lampau, dan dapat memberikan petunjuk untuk penetapan kebijakan di
masa yang akan datang”.

Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

yang dikutip oleh Sawir (2015), “adalah sebagai berikut:

1) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan pada suatu perusahaan sehingga
member manfaat bagi sejumlah besar pemakai (stakeholders) dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

2) Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan
pengaruh dari kejadian di masa lalu.

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang akan dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya”.

Menurut Kasmir (2016) “secara umum tujuan pembuatan laporan

keuangan suatu bank adalah sebagai berikut:

1) Memberikan infromasi keuangan tentang, jumlah aktiva dan jenis-jenis
aktiva yang dimiliki bank.

2) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-
jenis kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun jangka panjang.

3) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis
modal bank pada waktu tertentu.

4) Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah

pendapatan yang diperoleh bank dan sumber-sumber pendapatan bank.
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5) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang
dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam periode
tertentu.

6) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank.

7) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode
dari hasil laporan keuangan yang disajikan”.

Dengan menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan maka akan

diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengan masalah posisi keuangan

perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

2. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas
Menurut Kasmir (2016), “profitabilitas adalah kemampuan memperoleh laba
adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana
perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.
Profitabilitas di dalam penelitian ini menggunakan rasio Return On Asset (ROA).
Salah satu ukuran untuk melihat kinerja keuangan perbankan adalah melalui
ROA. Menurut Bank Indonesia ROA merupakan perbandingan laba sebelum
pajak dengan rata-rata total aset dalam suatu periode. ROA dipilih sebagai
variabel dependen karena ROA merupakan rasio yang sangat penting mengingat
keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aset dapat mencerminkan efisiensi

usaha suatu bank”.



24

Menurut Hasibuan (2013), “Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Semakin besar
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.”.
Menurut Kasmir (2016), “ROA adalah kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dari aset yang dimiliki. Dalam kerangka penilaian kesehatan
bank, Bank Indonesia akan memberikan score maksimal 100 (sehat) apabila bank
memiliki ROA > 1,5%”.

EBIT

ROA = *%-100%
Total Aset

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas
Menurut Kasmir (2016), “faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas
adalah:

1) Rasio Kecukupan Modal (CAR)
Suatu cara untuk mengukur modal bank, yang ditunjukkan sebagai
pembukaan kredit berbobot risiko bank.

2) Rasio Penyaluran Kredit (LDR)
Kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya.

3) Rasio Kredit Bermasalah (NPL)
Kredit yang di dalam pelaksanaannya belum mencapai/memenuhi target

yang diinginkan oleh pihak bank.
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4) Rasio Efisensi Operasional (BOPO)
Kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber

likuiditasnya.

3. Rasio Kecukupan Modal

Menurut Kasmir (2016), “Rasio kecukupan modal atau modal untuk rasio
aset berbobot risiko adalah suatu cara untuk mengukur modal bank, yang
ditunjukkan sebagai pembukaan kredit berbobot risiko bank. Rasio kecukupan
modal di dalam penelitian ini menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR)”. Menurut Kasmir (2016), “Rasio ini digunakan untuk mengetahui apakah
permodalan bank yang ada telah mencukupi untuk mendukung kegiatan bank
yang dilakukan secara efisien, apakah permodalan bank tersebut mampu
menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, dan apakah kekayaan
bank (kekayaan pemegang saham) semakin besar atau semakin kecil”.

Menurut Kasmir (2016), “Bank Indonesia menetapkan CAR sebagai
kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh
setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut
Resiko (ATMR)”.

Menurut Simorangkir (2012), “Modal merupakan faktor yang penting dalam
rangka mengembangkan usaha bank dan menampung resiko kerugian.
Penggunaan modal bank dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan guna
menunjang kegiatan operasi bank. Modal sangat diperlukan oleh bank sebagai

modal kerja, menjaga kelancaran likuiditas, membiayai operasi, alat untuk
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ekspansi usaha, dan juga sebagai alat untuk menjaga kepercayaan para deposan
bank atas dana yang telah mereka simopan ataupun investasikan pada bank
tersebut. Unsur kepercayaan ini sangat diperlukan oleh pemilik bank karena
menyangkut kepentingan nilai perusahaan. Dengan demikian, kelangsungan hidup
suatu bank sangat berkaitan erat dengan posisi permodalannya. Besar dan kecilnya
modal yang dimiliki oleh suatu bank berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
kepercayaan dan loyalitas para nasabah dan juga berperan berperan dalam
menentukan kebijakan manajemen bank di masa yang akan datang”.

Menurut Kasmir (2016), “Bank Indonesia mewajibkan setiap bank umum
menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut resiko
(ATMR). Ketetapan CAR sebesar 8% bertujuan untuk menjaga kepercayaan
masyarakat kepada perbankan, melindungi dana pihak ketiga (dana masyarakat)
pada bank bersangkutan, dan untuk memenuhi ketetapan standar Bank for
International Settlement (BIS)”.

Menurut Kasmir (2016), “Modal bank beradasarkan ketentuan Bank
Indonesia terdiri atas modal inti dan modal pelengkap sebagai berikut :

1) Modal Inti yaitu modal milik sendiri yang diperoleh dari modal disetor
oleh pemegang saham. Modal ini terdiri dari modal disetor, agio
saham, cadangan umum, cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun
lalu, laba tahun berjalan, dan bagian kekayaan anak perusahaan yang
laporan keuangannya dikonsolidasikan.

2) Modal pelengkap yang terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap,

cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, modal kuasa, dan
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pinjaman suborninasi. Sedangkan ATMR merupakan penjumlahan
ATMR aktiva neraca dengan ATMR administrative”.

CAR dijadikan variabel independen yang mempengaruhi ROA didasarkan
atas hubungannya dengan tingkat resiko bank yang bermuara pada profitabilitas
bank (ROA). Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut
untuk menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang beresiko.
Puspitasari (2009), “dalam penelitiannya menunjukkan bahwa semakin besar
CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga
kemungkinan timbulnya resiko kerugian kegiatan usahanya sehingga kinerja bank
juga meningkat”. Menurut Kasmir (2016), “CAR dirumuskan sebagai berikut”:

Modal

CAR = x 100%
Aset Tertimbang Menurut Risiko

4. Rasio Penyaluran Kredit

Menurut Kasmir (2016), “rasio penyaluran kredit adalah kemampuan bank
membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rasio
Penyaluran Kredit di dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio Loan
to Deposit Ratio (LDR). Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang cukup
kompleks dalam kegiatan operasional bank, hal tersebut dikarenakan dana yang
dikelola bank sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang jangka pendek dan
dapat ditarik sewaktu-waktu”. Menurut Siamat (2015), “Likuiditas suatu bank
berarti bahwa bank tersebut memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk

memenuhi semua kewajiban”.
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Likuiditas merupakan indikator yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenui atau membayar kewajibannya (simpanan masyarakat) yang harus
segera dipenuhi. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban jangka pendek
keuangannya tepat waktu berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid.
Menurut Hasibuan (2013), “bank dikatakan likuid jika bank tersebut mempunyai :
(1) cash asset sebesar kebutuhan yang akan digunakan untuk memenuhi
likuiditasnya, (2) cash asset lebih kecil dari butir (1), tetapi bank juga mempunyai
aset lainnya (khususnya surat-surat berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu
tanpa mengalami penurunan nilai pasarnya, dan (3) kemampuan untuk
menciptakan cash asset baru melalui berbagai bentuk utang”.

Menurut Kasmir (2016), “Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan”.

Untuk mengukur tingkat likuiditas bank digunakan rasio Loan to Deposit
Ratio (LDR). LDR dapat diukur dari perbandingan antara seluruh jumlah kredit
yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Kredit yang diberikan adalah kredit
yang diberikan bank yang sudah ditarik atau dicairkan bank. Sedangkan yang
termasuk dana pihak ketiga menurut Sinungan (2014) adalah ““giro, deposito, serta
tabungan masyarakat. Semakin tinggi LDR maka laba perusahaan semakin
meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan
efektif)”.

(Siamat, 2015), “Bank Indonesia memberlakukan aturan bahwa bank

diharuskan memiliki rasio pengucuran kredit terhadap simpanan dana pihak ketiga
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dalam rentang 78%-100%. Di mata bank sentral aturan ini dibuat untuk
mendorong bank lebih giat menyalurkan kredit untuk menggerakkan ekonomi™.

LDR dijadikan variabel independen yang mempengaruhi ROA didasarkan
hubungannya dengan tingkat resiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank
(ROA). Hal ini sesuai dengan penelitian Puspitasari (2009) dan Ruslim (2012)
“yang menunjukkan bahwa semakin besar rasio LDR maka laba yang diperoleh
bank (ROA) akan meningkat. Dengan meningkatnya laba (ROA) maka kinerja
keuangan bank yang bersangkutan semakin membaik atau meningkat”.

Menurut Kasmir (2016), “rumus untuk mencari Loan to Deposit Ratio
(LDR) adalah sebagai berikut”:

Total Kredit

Loan to Deposit Ratio = x 100%
Dana Pihak Ketiga

5. Rasio Kredit Bermasalah

Menurut Kasmir (2016), “Rasio Kredit Bermasalah adalah Kredit yang di
dalam pelaksanaannya belum mencapai/memenuhi target yang diinginkan oleh
pihak bank. Rasio kredit bermasalah di dalam penelitian ini menggunakan rasio
Non Performing Loan (NPL). Setiap bank wajib memperhatikan kemampuan
membayar dari debitur, sebagai antisipasi bank atas potensi kerugian dari kredit
bermasalah, dengan menggunakan rasio Non Performing Loan. Rasio NPL
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang

diberikan kepada pihak ketiga, tidak termasuk kredit kepada bank lain. Semakin
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kecil NPL maka akan semakin kecil pula resiko kredit yang ditanggung oleh pihak
bank”.

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April
2004 tentang “Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, semakin tingga
nilai NPL (diatas 5%) maka bank tersebut tidak sehat. NPL dijadikan variabel
yang mempengaruhi ROA karena NPL yang tinggi menyebabkan menurunnya
laba yang akan diterima oleh bank (ROA)”. Simorangkir (2012) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa “semakin tinggi rasio NPL maka akan semakin
buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin
besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian kegiatan
operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA) yang
diperoleh bank. NPL yang rendah mengindikasikan kinerja keuangan bank yang
semakin baik”.

Menurut Kasmir (2016), “Non Performing Loan (NPL) dirumuskan sebagai
berikut”:

Kredit Bermasalah

NPL = x 100%
Kredit Yang Diberikan

Menurut Kasmir (2016), “Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas
dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. Kredit yang
diberikan adalah kredit yang diberikan bank uang sudah ditarik atau dicairkan
bank. Kolektibilitas adalah collectibility yaitu keadaan pembayaran pokok atau
angsuran pokok dan bunga kredit oleh nasabah serta tingkat kemungkinan
diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga atau

penanaman lainnya; berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, kolektibilitas dari
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suatu pinjaman dapat dikelompokan dalam lima kelompok, yaitu kredit lancar,
dalam perhatian khusus (special mention), kredit kurang lancar, kredit diragukan,
dan kredit macet”.

Menurut Kasmir (2016), “Berdasarkan parameter tersebut, kualitas kredit
ditetapkan menjadi Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan,
dan Macet. Penetapan kualitas kredit tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan materialitas dan signifikansi dari faktor penilaian dari
komponen, serta relevansi dari faktor penilaian dan komponen tersebut terhadap
karakteristik debitur yang bersangkutan. Untuk kredit mikro, kecil, dan menengah
dengan jumlah tertentu, penetapan kualitas kredit hanya dapat didasarkan pada
ketepatan pembayaran berikut”.

a. Lancar (Kolektibilitas 1), apabila tidak terdapat tunggakan pembayaran
pokok dan/atau bunga.

b. Dalam Perhatian Khusus (Kolektibilitas 2), apabila terdapat tunggakan
pembayaran pokok dan/atau bunga sampai dengan 90 hari.

c. Kurang Lancar (Kolektibilitas 3), apabila terdapat tunggakan pembayaran
pokok dan/atau bunga sampai dengan 120 hari.

d. Diragukan (Kolektibilitas 4), apabila terdapat tunggakan pembayaran
pokok dan atau bunga sampai dengan 180 hari.

e. Macet (kolektibiltas 5), apabila terdapat tunggakan pembayaran pokok
dan/atau bunga di atas 180 hari.

Menurut Kasmir (2016), “Kredit akan digolongkan bermasalah (Non

Performing Loan/NPL) apabila telah masuk dalam kualitas Kurang Lancar,
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Diragukan, dan Macet. Tujuan klasifikasi tersebut, antara lain untuk menetapkan

tingkat cadangan potensi kerugian akibat kredit bermasalah”.

6. Rasio Efisiensi Operasional

Menurut Dendawijaya (2014), rasio efisiensi operasional atau BOPO adalah
kemampuan bank untuk memperoleh laba dari perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional. Biaya operasi merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha utamanya
seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja, dan biaya operasi
lainnya. Pendapatan operasi merupakan pendapatan utama bank yaitu pendapatan
yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi
lainnya. Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam
menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO-nya kurang dari
satu sebaliknya bank yang kurang sehat, rasio BOPO-nya lebih dari satu. Menurut
ketentuan Bank Indonesia efisiensi operasi diukur dengan BOPO.

BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur
efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur
membandingkan satu terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan dan
pengeluaran dari laporan rugi laba dan terhadap angka-angka dalam neraca. Rasio
biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan
operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi (Dendawijaya, 2014).

Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam
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mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka
keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar.

Sedangkan menurut Kasmir (2016) Rasio Rasio efisiensi operasional atau
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa usaha utama
bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan selanjutnya menyalurkan
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga beban bunga dan hasil
bunga merupakan porsi terbesar bagi bank. Menurut Kasmir (2016), rasio ini
dirumuskan dengan :

Beban Operasional

BOPO = x 100%

Pendapatan Operasional
Semakin kecil rasio beban operasionalnya akan lebih baik, karena bank yang
bersangkutan dapat menutup beban pendapatan

operasional  dengan

operasionalnya.

B. Penelitian Sebelumnya

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil dari beberapa penelitian akan
digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini,
diantaranya di tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya

No NI Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun
1 Sudiyatno Pengaruh Risiko Risiko Kredit | Pada penelitian ini didapatkan
(2013) Kredit Dan (CAR) hasil bahwa CAR berpengaruh
Efisiensi (X2) positif dan tidak signifikan, LDR
Operasional berpengaruh positif dan tidak
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Terhadap Risiko Kredit | signifikan, sedangkan BOPO
Kinerja Bank LDR berpengaruh negatif dan
(Studi Empirik (X2) signifikan terhadap return on
pada Bank yang asset.
Terdaftar di Efisiensi
Bursa Efek Operasional
Indonesia). (BOPO)
(X3)
Kinerja Bank
(ROA)
(Y)
Dewi Pengaruh Kualitas Aktiva | Hasil analisa data menunjukan
(2015) Kualitas Aktiva Produktif CAR berpengaruh negatif dan
Produktif, CAR, (X2) tidak signifikan, sedangkan LDR
Leverage Dan berpengaruh negatif dan
LDR Pada CAR signifikan terhadap return on
Profitabilitas (X2) asset.
Bank.
Leverage
(X3)
LDR
(Xa)
Profitabilitas
(ROA)
(Y)
Prasetyo Pengaruh risiko Risiko Kredit | Berdasarkan hasil analisis
(2015). kredit, likuiditas, (NPL) menunjukkan bahwa NPL
kecukupan (X1) berpengaruh negatif dan
modal, dan signifikan, CAR berpengaruh
efisiensi Likuiditas negatif dan tidak signifikan,
operasional (X2) sedangkan BOPO berpengaruh
terhadap negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas Kecukupan return on asset.
pada PT. BPD Modal (CAR)
Bali. (Xs)
Efisiensi
Operasional
(BOPO)
(Xa)
Profitabilitas
(ROA)
(Y)
Zulfikar Pengaruh CAR, CAR Berdasar hasil analisis data yang
(2014) LDR, NPL, (X1) telah dilakukan maka dapat
BOPO dan NIM ditarik kesimpulan bahwa CAR
Terhadap LDR berpengaruh negatif dan tidak
Kinerja (X2) signifikan,  LDR berpengaruh
Profitabilitas positif dan tidak signifikan, NPL
(ROA) Bank NPL berpengaruh positif dan tidak
Perkreditan (Xa) signifikan, NIM  berpengaruh
Rakyat di negatif dan signifikan, sedangkan
Indonesia. BOPO BOPO berpengaruh positif dan
(Xa) signifikan terhadap return on
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asset.
NIM

(Xs)

Profitabilitas
(ROA)
Q0]

Sumber : Diolah Penulis 2020

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian menjelaskan secara teoritis model konseptual
variabel-variabel penelitian, tentang bagaimana pertautan teori-teori yang
berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti, yaitu variabel
bebas dengan variabel terikat.

1. Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas

Menurut Dendawijaya (2014), “CAR adalah rasio kinerja bank untuk

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan”. Menurut
Sinungan (2014), “Besarnya modal suatu bank akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Semakin tinggi CAR maka
semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap
kredit atau aktiva produktif yang berisiko”. Atau dengan kata lain meningkatnya
CAR akan berpengaruh terhadap “meningkatnya laba atau profitabilitas (ROA)
suatu bank, karena kerugian-kerugian yang ditanggung bank dapat diserap oleh
modal yang dimiliki oleh bank tersebut (Muljono, 2013)”. Berdasarkan hasil
penelitian Sudiyatno (2013), “menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap ROA”.

2. Pengaruh LDR Terhadap Profitabilitas

Menurut Dendawijaya (2014), “LDR menggambarkan seberapa jauh
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pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank
untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya
yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Peningkatan LDR
berarti dana yang disalurkan dalam bentuk kredit semakin besar sehingga
pendapatan bunga bertambah dan laba bank akan meningkat. Peningkatan laba
mengakibatkan ROA semakin tinggi. “Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit
sementara dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut
mengalami kerugian (Kasmir, 2016)”. Berdasarkan hasil penelitian Sudiyatno
(2013), menunjukkan bahwa “LDR berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap ROA”.
3. Pengaruh NPL Terhadap Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016), “NPL digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank.
Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank
harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh
terhadap penurunan laba (ROA) yang diperolen bank”. Berdasarkan hasil
penelitian Prasetyo (2015), “menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA”.

4. Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas

BOPO merupakan rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya
(Dendawijaya, 2014). Rasio BOPO yang semakin meningkat mencerminkan

kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya yang dapat
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menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya,
sehingga akan berdampak pada profitabilitas.
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah diuraikan

di awal maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1.

Rasio Kecukupan Modal
(X1)

q
1
1
1

Profitabilitas
()

Rasio Penyaluran Kredit
(x2)
Rasio Kredit Bernasalah

(Xs)

Rasio Efisiensi Operasional /

] (Xa)

I B e
1
1
1

__________________________________________________________

Sumber : Penulis 2020
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan:
1. Garis putus-putus  ---+ : Hubungan secara Simultan

2. Garis bersambung ——  : Hubungan secara Parsial

D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2016), “hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara
rumusan masalah penelitian.” Jadi, hipotesis sebagai sebuah kesimpulan
sementara yang masih akan dibuktikan lagi kebenarannya. Hipotesis akan
memberikan jawaban terkait rumusan masalah. Pemilihan hipotesis dalam
penelitian ini ditentukan setelah melakukan kajian pustaka.

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, landasan teori dan

kerangka konseptual, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
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. Rasio kecukupan modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
. Rasio penyaluran kredit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
. Rasio kredit bermasalah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
. Rasio efisiensi operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
. Rasio kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit bermasalah dan efisiensi
operasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), “Penelitian ini menggunakan metode asosiatif

kausal, yaitu jenis penelitian yang berguna untuk menganalisis hubungan-

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu

variabel mempengaruhi variabel lainnya”.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari bulan Oktober 2019 sampai dengan
Februari 2020, dengan format berikut:
Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian
Bulan
No Aktivitas Oktober | November | Desember | Januari Februari
2019 2019 2019 2020 2020
1 | Riset awal/Pengajuan Judul
2 | penyusunan Proposal
3 | Seminar Proposal
4 | perbaikan Acc Proposal
5 | Pengolahan Data
6 | Penyusunan Skripsi
7 | Bimbingan Skripsi
8 | Meja Hijau

Sumber: Penulis (2020)
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C. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel
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penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti.

Penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel bebas yaitu: variabel bebas

pertama rasio kecukupan modal (Xi), variabel bebas kedua rasio

penyaluran kredit (Xz), variabel bebas ketiga rasio kredit macet (X3) dan

variabel bebas keempat rasio efisiensi operasional (Xs), serta 1 (satu)

variabel terikat yaitu profitabilitas ().

2. Definisi Operasional

diukur secara operasional di lapangan.

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Pengukuran Skala
1 Rasio Suatu cara untuk mengukur
Kecukupan | modal bank, yang Capital Adequacy Ratio
Modal ditunjukkan sebagai Rasio
(X2) pembukaan kredit berbobot Modal
risiko bank. X 100%
(Kasmir, 2016). Aset Tertimbang Menurut Risiko
2 Rasio Kemampuan bank membayar
Penyaluran | kembali penarikan yang Loan to Deposit Ratio
Kredit dilakukan nasabah deposan
(X2) dengan mengandalkan kredit Total Kredit Rasio
yang diberikan sebagai X 100%
sumber likuiditasnya. Dana Pihak Ketiga
(Kasmir, 2016).
3 Rasio Kredit | Kredit yang di dalam .
Bermasalah | pelaksanaannya belum Non Performing Loan
(Xs) mencap_ai/ memenuhi ta_rget Kredit Bermasalah Rasio
yang diinginkan oleh pihak
X 100%
bank. Total Kredit
(Kasmir, 2016).
4 Rasio Kemampuan bank untuk (BOPO)
Efisiensi memperoleh laba dari
Operasional | perbandingan antara biaya Total Beban Operasional
(Xa) operasional dengan X 100%
pendapatan operasional. Total Pendapatan Operasional Rasio
(Dendawijaya, 2014).
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5 Profitabilitas | Kemampuan memperoleh
(Y) laba adalah suatu ukuran
dalam persentase yang Return On Asset
digunakan untuk menilai
sejauh mana perusahaan Laba Sebelum Pajak

mampu menghasilkan laba X 100%
pada tingkat yang dapat Total Aset

diterima.
(Kasmir, 2016).

Rasio

Sumber: Penulis (2020)

D. Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2016), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini, populasinya adalah perusahaan yang
berada pada perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
untuk periode 2014-2017 yaitu sebanyak 44 perusahaan perbankan yang terdapat
di Bursa Efek Indonesia.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2016), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dalam populasi tersebut,”. Apa yang dipelajari dari sampel,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang
diambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Teknik

pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling dengan tujuan
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untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel
yang ditetapkan oleh peneliti adalah :
a. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2017.
b. Perusahaan Perbankan yang tidak delisting dari BEI selama periode
pengamatan (tahun 2014-2017).
c. Perusahaan Perbankan yang menampilkan laporan keuangan periode
2014-2017.

d. Seluruh Perusahaan Perbankan yang mempublikasikan variabel yang

diteliti.
Tabel 3.3 Sampel Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan
1 AGRO | Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk
2 BABP | Bank MNC Internasional Thk
3 BBCA | Bank Central Asia Thbk
4 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
5 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
6 BBTN | Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
7 BCIC | BankJ Trust Indonesia Thk
8 BJBR | Bank Jabar Banten Thk

9 BMRI | Bank Mandiri (Persero) Thk

10 BNGA | Bank CIMB Niaga Thk

11 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk

12 BNLI Bank Permata Thk

13 BSIM | Bank Sinar Mas Tbk

14 BTPN | Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk
15 BVIC | Bank Victoria International Thk

16 INPC Bank Artha Graha Internasional Thk

17 MAYA | Bank Mayapada Internasional Thk

18 NISP Bank OCBC NISP Tbk

Sumber : http://www.idx.co.id dan www.sahamok.com (2020)

3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan peneliti adalah data sekunder dalam bentuk
kuantitatif yaitu data yang diukur berdasarkan skala numerik seperti nilai

rasio. Data penelitian tersebut diperoleh peneliti dari laporan keuangan
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tahunan yang diterbitkan perusahaan perbankan secara rutin setiap
periodenya pada Bursa Efek Indonesia. Data tersebut tersedia dalam situs
www.idx.co.id

4. Sumber Data

Adapun sumber data tersebut tersedia dalam situs www.idx.co.id.

Periode data penelitian ini meliputi data dari tahun 2014 sampai 2017.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016), “Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi, yaitu
dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan menganalisis data sekunder berupa
catatan-catatan, laporan keuangan tahunan maupun informasi yang terkait dengan
lingkup penelitian ini. Laporan keuangan yang digunakan adalah berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014-2017”.

F. Teknik Analisis Data

1. Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2016), analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mengetahui karakteristik sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-
variabel dalam penelitian. Analisis satistik deskriptif terdiri dari jumlah, sampel,
nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi.
Adapun yang menjadi tujuan dari analisis ini yaitu memberikan informasi

mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis.
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2. Uji Asumsi Klasik

Menurut Sugiyono (2016), “Asumsi klasik adalah asumsi yang mendasari
analisis regresi dengan tujuan mengukur asosiasi atau keterikatan antar variabel
bebas. Terdapat 3 (empat) pengujian terkait uji asumsi klasik yaitu uji normalitas

data, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi”.

a. Uji Normalitas Data
Menurut Ghozali (2011:160), “Uji normalitas data bertujuan untuk
mengetahui keberadaan variabel pengganggu atau residual di dalam model
regresi. Jika data normal, maka statistik yang dipergunakan adalah statistik
parametrik. Jika sebaliknya, maka statistik non parametriklah yang digunakan atau
peneliti dapat melakukan treatment agar data normal. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel
independen atau keduanya mempunyai distribusi normal, salah satu metode ujinya
adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, baik secara normal plot atau
grafik histogram”.
1) Analisis Grafik

Menurut Sugiyono (2016), “Salah satu cara termudah untuk
melihat residual adalah dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang
mendekati normal. Namun demikian, hanya dengan melihat histogram,
hal ini dapat membingungkan khususnya untuk jumlah sampel yang
kecil. Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
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distribusi normal”. Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal

probability plot sebagai berikut:

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengkuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Statistik
Menurut Sugiyono (2016), “Untuk mendeteksi normalitas data

dapat dilakukan pula melalui analisis statistik yang salah satunya dapat

dilihat melalui Kolmogorov-Smirnov test (K-S). Uji K-S dilakukan
dengan hipotesis”:

HO = Data residual terdistribusi normal

Ha = Data residual tidak terdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut:

a) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka
HO ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal.

b) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statistik maka
HO diterima, yang berarti data terdistribusi normal.

Pedoman pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a) Nilai sig. atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi

adalah tidak normal.
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b) Nilai sig. atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi
adalah normal.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2011:105), “Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance (TOL) dan metode VIF
(Variance Inflation Factor). Nilai TOL berkebalikan dengan nilai VIF. TOL
adalah besarnya variasi dari suatu variabel independen yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Sedangkan VIF menjelaskan derajat suatu variabel
independen yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai TOL yang
rendah adalah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/TOL). Nilai cut
off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai
TOL > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10”.
c. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2011:110), “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode tdengan kesalahan pada periode t-1 atau sebelumnya. Penentuan ada
tidaknya autokorelasi dapat digunakan dengan uji run test”. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji run test yaitu :
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05, maka terdapat
gejala autokorelasi.
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05, maka tidak

terdapat gejala autokorelasi”.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Ghozali (2011:112), “regresi linier berganda yaitu suatu model
linier regresi yang variabel dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa
variabel bebas. Hubungan fungsi antara satu variabel dependen dengan lebih dari
satu variabel independen dapat dilakukan dengan analisis regresi linier berganda.
Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut”:
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + bsXs + baXs+ e

Y = Variabel dependen (Profitabilitas)

b0 = Konstanta
bl-b4 = Koefisien Regresi variabel independen

X1 = Variabel independen (Rasio Kecukupan Modal)

X2 = Variabel independen (Rasio Penyaluran Kredit)

X> = Variabel independen (Rasio Kredit Bermasalah)

X2 = Variabel independen (Rasio Efisiensi Operasional)

€ = error

4. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2011:113), “t-test digunakan untuk menguji pengaruh
dari variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen atau untuk
melihat variabel yang memberikan pengaruh paling dominan di antara variabel
independen yang ada. Bila nilai thiung > twapel dan Sig t > 0,05 (5%), maka pada

tingkat kepercayaan tertentu HO ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel
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independen yang diuji berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap variabel
dependen. Uji ini memiliki ketentuan”:

Terima HO (tolak Ha), apabila thitung < tranet dan Sig t > 0,05 (5%).

Tolak HO (terima Ha), apabila thitung > tabet dan Sig t < 0,05 (5%).

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2011:113), “uji F dilakukan untuk mengetahui variabel
independen yang dimasukkan memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung
dengan Fiapel. Jika Fhitung > Franel dan Sig F > 0,05 (5%), maka HO ditolak, yang
berarti variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen”.

Terima HO (tolak Ha), apabila thitung < ttapet dan Sig F > 0,05 (5%).

Tolak HO (terima Ha), apabila thitung > ttaber dan Sig F < 0,05 (5%).

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2011:114), “uji koefisien determinasi dilakukan untuk
mengetahui derajat pengaruh antara variabel-variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Korelasi atau hubungan antar variabel dapat

dilihat dari angka Adjusted R Square atau koefisien determinasi”.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia
Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, dalam bahasa Inggris Indonesia
Stock Exchange (IDX) adalah sebuah pasar saham yang merupakan hasil
penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya melebur
kedalam Bursa Efek Jakarta. Perusahaan hasil penggabungan usaha ini memulai
operasinya pada 1 Desember 2007, Bursa Efek Indonesia dipimpin oleh Direktur
Utama Erry Firmansyah, mantan direktur utama BEJ, Mantan Direktur Utama
Pasaribu menjabat sebagai Direktur Perdagangan Fixed Income dan Derivatif,
Keanggotaan dan Partisipan. Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap
tentang pekembangan bursa kepada publik, BElI menyebarkan data pergerakan
harga saham melalui media cetak dan elektronik.
b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia
1) Visi
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
2) Misi
Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi
mobilisasi dana jangka panjang. untuk seluruh lini industri dan semua
segala bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di seluruh

Indonesia.
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2. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (nilai
mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel.

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Rasio Kecukupan Modal 72 1.81 156.81 19.9556 19.04575
Rasio Penyaluran Kredit 72 13 983.22 83.0542 149.77938
Rasio Kredit Bermasalah 72 .02 61.91 5.3510 10.28720)
Rasio Efisiensi Operasional 72 27.34 455.00 75.2549 75.19163
Profitabilitas 72 -8.46 4.46 1.1778 2.49695
Valid N (listwise) 72

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)

Pada tabel 4.1 di atas diketahui dari variabel rasio kecukupan modal nilai
minimum pada perusahaan NIPS tahun 2014 sebesar 1,81 artinya rasio kecukupan
modal yang terkecil dari tahun 2013 sampai 2017 yaitu sebesar 1,81, maksimum
pada perusahaan BNLI tahun 2014 sebesar 156,81 artinya rasio kecukupan modal
yang tertinggi dari tahun 2013 sampai 2017 yaitu sebesar 156,81, mean sebesar
156,81 dan standar deviasinya adalah 19,04575, hal ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi dengan normal, dimana mean 19,9556 > standar deviasi 19,04575.

Variabel rasio penyaluran kredit nilai minimum pada perusahaan BNLI
tahun 2017 sebesar 0,13 artinya rasio penyaluran kredit yang terkecil dari tahun
2013 sampai 2017 yaitu sebesar 0,13, maksimum pada perusahaan INPC tahun
2017 sebesar 983,22 artinya rasio penyaluran kredit yang tertinggi dari tahun 2013
sampai 2017 yaitu sebesar 983,22, mean sebesar 83,0542 dan standar deviasinya
sebesar 149,77938, hal ini menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi dengan

normal, dimana mean 83,0542 < standar deviasi 149,7938.
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Variabel rasio kredit bermasalah nilai minimum pada perusahaan INPC
tahun 2014 sebesar 0,02 artinya rasio kredit bermasalah yang terkecil dari tahun
2013 sampai 2017 yaitu sebesar 0,02, maksimum pada perusahaan BNLI tahun
2017 sebesar 61,91 artinya rasio kredit bermasalah yang tertinggi dari tahun 2013
sampai 2017 yaitu sebesar 61,91, mean sebesar 5,3510 dan standar deviasinya
adalah 10,28720, hal ini menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi dengan
normal, dimana mean 5,3510 < standar deviasi 10,28720.

Variabel rasio efisiensi operasional nilai minimum pada perusahaan BNLI
tahun 2017 sebesar 27,34 artinya rasio efisiensi operasional yang terkecil dari
tahun 2013 sampai 2017 yaitu sebesar 27,34, maksimum pada perusahaan INPC
tahun 2017 sebesar 455,00 artinya rasio efisiensi operasional yang tertinggi dari
tahun 2013 sampai 2017 yaitu sebesar 455,00, mean sebesar 75,2549 dan standar
deviasinya sebesar 75,19163, hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi
dengan normal, dimana mean 75,2549 > standar deviasi 75,19163.

Variabel profitabilitas nilai minimum pada perusahaan BABP tahun 2017
sebesar -8,46 artinya profitabilitas yang terkecil dari tahun 2013 sampai 2017
yaitu sebesar -8,46, maksimum pada perusahaan BBRI tahun 2017 sebesar 4,46
artinya profitabilitas yang tertinggi dari tahun 2013 sampai 2017 yaitu sebesar
4,46, mean sebesar 1,1778 dan standar deviasinya adalah 2,49695, hal ini
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi dengan normal, dimana mean 1,1778

< standar deviasi 2,49695, dengan jumlah data sebanyak 72 data.
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3. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah distribusi sebuah data

mengikuti atau mendekati distribusi normal.

Histogram

Dependent Wariable: Profitabilitas

30— Mean =2 20E-16
Stal. Dewv_=0 971
M =72
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Frequency

]
i

s} T L) T
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Regression Standardized Residual
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)
Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 4.1 diatas dengan melihat tampilan histogram uji

normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa histogram menunjukkan pola

distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Profitabilitas
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)
Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian normalitas
data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar
berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1
Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau
tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (oo = 0.05) maka data residual
berdistribusi normal.

Tabel 4.2

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 72
Normal Parameters? Mean .0000000}
Std. Deviation 1.71250302
Most Extreme Differences  Absolute .203
Positive .090]
Negative -.203
Kolmogorov-Smirnov Z 1.722
Asymp. Sig. (2-tailed) .055

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)

Pada tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut,
besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,055 maka dapat disimpulkan
data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05
(p= 0,055 > 0,05).

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai — nilai
observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji

asumsi klasik lainnya.
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b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan
linear diantara variabel bebas dalam model regresi. Hasil pengujian
multikolinearitas dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3

Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Std.
Model B Error t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 2.962 405| 7.314/ .000
Rasio Kecukupan Modal .010 .011 .891 .376 .949|1.054
Rasio Penyaluran Kredit .000 .001| -.253 .801 .99111.010]
Rasio Kredit Bermasalah -.056 .021| -2.679 .009 .95411.049
Rasio Efisiensi Operasional -.022 .003| -7.836 .000 .98111.019

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)

Dari tabel 4.3 dapat dilihat dari nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10. Untuk
variabel rasio kecukupan modal memiliki nilai tolerance sebesar 0,949 dan VIF
sebesar 1,054. Variabel rasio penyaluran kredit memiliki nilai tolerance sebesar
0,991 dan VIF sebesar 1,010. Variabel rasio kredit bermasalah memiliki nilai
tolerance sebesar 0,954 dan VIF sebesar 1,049. Variabel rasio efisiensi
operasional memiliki nilai tolerance sebesar 0,981 dan VIF sebesar 1,019.
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa variabel bebas tidak terkena

masalah multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tdengan kesalahan

pada periode t-1 atau sebelumnya (Erlina, 2013: 106). Penentuan ada tidaknya
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autokorelasi dapat digunakan dengan uji run test. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji run test yaitu :
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05, maka terdapat
gejala autokorelasi.
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05, maka tidak

terdapat gejala autokorelasi.

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -.03799]
Cases < Test Value 36
Cases >= Test Value 36
Total Cases 72
Number of Runs 26
Z -2.611
Asymp. Sig. (2-tailed) .059]

a. Median
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

sebesar 0,059 > dari 0,05, maka tidak terdapat gejala autokorelasi.

4. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen vyaitu rasio kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit
bermasalah dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas.

Y =a+ biX1+b2X2+ bsXs+baXa+e



Tabel 4.5
Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Std.
Model B Error t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 2.962 405| 7.314| .000
Rasio Kecukupan Modal .010 .011 .891 .376 .949|1.054
Rasio Penyaluran Kredit .000 .001| -.253 .801 .99111.010]
Rasio Kredit Bermasalah -.056 .021| -2.679 .009 .95411.049
Rasio Efisiensi Operasional -.022 .003| -7.836 .000 .98111.019

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =2,962 + 0,010 X1 + 0,000 X2— 0,056 X3—0,022 X4+ €

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:

a.

Tabel 4.5 pada kolom unstandardized coefficients beta

dapat disusun

Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap tidak ada maka

profitabilitas (Y) adalah sebesar 2,962%.

Jika terjadi peningkatan

profitabilitas (Y) akan meningkat sebesar 0,010%.

Jika terjadi peningkatan

profitabilitas (Y) akan meningkat sebesar 0,000%.

Jika terjadi peningkatan

profitabilitas (YY) akan menurun sebesar 0,056%.

rasio kecukupan modal sebesar 1%, maka

rasio penyaluran kredit sebesar 1%, maka

rasio kredit bermasalah sebesar 1%, maka

Jika terjadi peningkatan rasio efisiensi operasional sebesar 1%, maka

profitabilitas (YY) akan menurun sebesar 0,022%.
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5. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh rasio
kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit bermasalah dan efisiensi operasional
terhadap profitabilitas pada tingkat kepercayaan (Confidence Interval) atau level

pengujian hipotesis 5% dengan uji F.

Tabel 4.6
Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 234.447 4 58.612 18.860 .00028
Residual 208.219 67 3.108
Total 442.666 71

a. Predictors: (Constant), Rasio Efisiensi Operasional, Rasio Penyaluran Kredit, Rasio Kredit
Bermasalah, Rasio Kecukupan Modal

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)

Berdasarkan tabel 4.6 perhitungan uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung
adalah 18,860 > Franer 2,51, dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu rasio kecukupan
modal, penyaluran kredit, kredit bermasalah dan efisiensi operasional secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Uji secara parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh rasio
kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit bermasalah dan efisiensi operasional

terhadap profitabilitas.
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Tabel 4.7
Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Std.
Model B Error t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 2.962 405| 7.314| .000
Rasio Kecukupan Modal .010 .011 .891 .376 .949|1.054
Rasio Penyaluran Kredit .000 .001| -.253 .801 .99111.010]
Rasio Kredit Bermasalah -.056 .021| -2.679 .009 .95411.049
Rasio Efisiensi Operasional -.022 .003| -7.836 .000 .98111.019

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)

Berdasarkan tabel 4.7 untuk mengetahui pengaruh rasio kecukupan modal,

penyaluran kredit, kredit bermasalah dan efisiensi operasional terhadap

profitabilitas adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Rasio kecukupan modal memiliki thiung (0,891) < traver (1,996) dan
signifikan 0,376 > 0,05. Artinya secara parsial rasio kecukupan modal
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Rasio penyaluran kredit memiliki thiung (-0,253) < twper (1,996) dan
signifikan 0,801 > 0,05. Artinya secara parsial rasio penyaluran kredit
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Rasio kredit bermasalah memiliki thitung (-2,679) < traver (1,996) dan
signifikan 0,009 < 0,05. Artinya secara parsial rasio kredit bermasalah
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Rasio efisiensi operasional memiliki thiung (-7,836) < traver (1,996) dan

signifikan 0,000 < 0,05. Artinya secara parsial rasio efisiensi operasional
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berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel profitabilitas. Nilai
koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai Adjusted R Square yang mendekati
satu berarti variabel independen penelitian memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel profitabilitas. Pada
penelitian ini digunakan Adjusted R Square, karena variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu. Hasil koefisien determinasi dapat
dilihat dalam tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7282 .530 .502 1.76288

a. Predictors: (Constant), Rasio Efisiensi Operasional, Rasio Penyaluran Kredit, Rasio Kredit
Bermasalah, Rasio Kecukupan Modal

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2019)

Dari tabel 4.8 koefisien determinasi di atas, dapat dilihat bahwa Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,502. Hasil perhitungan statistik ini berarti bahwa
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi perubahan variabel
dependen sebesar 50,2%, sedangkan sisanya sebesar 49,8% (100% - 50,2%)
diterangkan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi yang dianalisis. Nilai
Adjusted R Square adalah 0,502 yang artinya 50,2% pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel dalam
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penelitian ini dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti

dana pihak ketiga, aktiva produktif, struktur modal dan lain-lain.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Rasio Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, dapat diketahui bahwa thitung (0,891) < tiaber (1,996) dan signifikan
0,376 > 0,05. Artinya secara parsial rasio kecukupan modal tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

2. Pengaruh Rasio Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, dapat diketahui bahwa thitung (-0,253) < tianel (1,996) dan signifikan
0,801 > 0,05. Artinya secara parsial rasio penyaluran kredit tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

3. Pengaruh Rasio Kredit Bermasalah Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, dapat diketahui bahwa thitung (-2,679) < ttaber (1,996) dan signifikan
0,009 < 0,05. Artinya secara parsial rasio kredit bermasalah berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.



61

4. Pengaruh Rasio Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, dapat diketahui bahwa thitung (-7,836) < tianel (1,996) dan signifikan

0,000 < 0,05. Artinya secara parsial rasio efisiensi operasional berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

5. Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Rasio Penyaluran Kredit, Rasio
Kredit Bermasalah dan Rasio Efisiensi Operasional Terhadap
Profitabilitas
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, dapat diketahui bahwa Fhiwng adalah 18,860 > Fpel 2,51, dengan

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua
variabel independen vyaitu rasio kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit
bermasalah dan efisiensi operasional secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Rasio kecukupan modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Rasio penyaluran kredit secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Rasio kredit bermasalah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Rasio efisiensi operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Rasio kecukupan modal, penyaluran kredit, kredit bermasalah dan efisiensi
operasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

pada Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia..

62
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B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, penulis memberikan saran kepada

peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Manajemen perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
perlu untuk mempertahankan rasio kecukupan modal dengan ketentuan
minimal yang disyaratkan oleh Bank Indonesia sebesar 8%, sehingga
keuntungan dapat meningkat.

2. Pihak manajemen bank harus berupaya untuk terus memperhatikan rasio
penyaluran kredit yang dapat meningkatkan laba perusahaan dari
memberikan kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga dengan
mengikuti peraturan Bank Indonesia dimana LDR harus berada pada
kisaran 78% - 100%, karena rasio penyaluran kredit terbukti secara positif
mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

3. Perusahaan harus berupaya menurunkan rasio kredit bermasalah dengan
mengikuti peraturan Bank Indonesia yaitu harus berada dibawah batas
maksimal sebesar 5% dan mengkaji sistem pemberian kredit yaitu
kolektibilitas kredit seperti kredit lancar, kredit dalam lama perhatian
khusus, kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet. Jika
pendapatan mampu ditingkatkan dan berbagai kerugian dapat ditekan
serendah mungkin maka perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia akan mampu mencapai profitabilitas yang optimal sesuai
dengan yang diharapkan.

4. Perusahaan harus berupaya menurunkan rasio efisiensi operasional dengan

mengikuti peraturan Bank Indonesia yaitu harus berada dibawah batas
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maksimal sebesar 100%, denga menurunkan beban operasional dan
meningkatkan pendapatan operasional.

Perusahaan harus berupaya menurunkan rasio profitabilitas dengan
mengikuti peraturan Bank Indonesia yaitu harus berada diatas batas
maksimal sebesar 1%, denga meningkatkan laba perusahaan dari aset yang

dimiliki.
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1| 161 | 199 | 216 | 225| 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245 | 245 | 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3(1013| 955 | 928 | 912 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771| 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 6.09 | 604 | 600 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 5.86
5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 4.62
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 4.00| 398 | 3.96 | 3.94
7| 559 | 474| 435 | 412 | 397 | 387 | 379 | 3.73| 368 | 364 | 360 | 357 | 355 | 353 | 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 | 326 | 324 | 3.22
9| 512 | 426 | 386 | 3.63| 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 314 | 310| 3.07| 305 | 3.03| 3.01
10| 496 | 410| 371 | 348 | 333 | 322| 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 2.85
11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320| 3.09| 30L| 295| 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 300| 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03| 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 2.46
15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 2.40
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 235| 233 | 231
18 | 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
20| 435| 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235| 231 | 228 | 225| 222| 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222| 220 218
22| 430| 344 | 305| 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220| 217 | 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224| 220| 218 | 215| 213
24| 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225| 222| 218 | 215 | 213 | 211
25| 424| 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220| 216 | 214 | 211 | 2.09
26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239| 232 | 227 | 222| 218 | 215| 212 | 209 | 2.07
27| 421| 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 2.06
28| 420| 334| 295| 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222| 218 | 214 | 210| 208 | 205 | 203
30| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 2.04 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220| 215| 211 | 208 | 205 | 203 | 200
32| 415| 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 199
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 | 202 | 199 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222| 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 1.96
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220| 214 | 210| 206 | 202 | 200 | 197 | 195
38| 410| 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214| 209 | 205 | 202 | 199 | 1.96 | 1.94
39| 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 1.98| 1.95| 193
40| 4.08| 323 | 284 | 261 | 245| 234 | 225| 218| 212 | 208 | 204 | 200 | 1.97 | 1.95| 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212| 207 | 203 | 200 | 1.97 | 1.94 | 192
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.94 | 191
43| 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223| 216 | 211 | 206 | 202 | 1.99 | 196 | 1.93 | 191
44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223| 216 | 210| 205| 201 | 1.98| 1.95| 1.92 | 1.90
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215| 210| 205| 201 | 197 | 1.94| 192 | 1.89
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 2.22 | 2.15 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 2.80 | 257 | 2.41 | 230 | 2.21 | 2.14 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 4.04 | 3.19 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 2.14 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 2.40 | 2.29 | 2.20 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 2.79 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 207 | 203 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 | 403 (318|279 | 255|240 | 228|220 | 213|207 | 202|198 | 195|192 | 189 | 1.87
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 2.12 | 207 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.89 | 1.86
53 | 402 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 2.12 | 206 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.86
54 | 4.02 | 3.17 | 2.78 | 254 | 2.39 | 2.27 | 2.18 | 2.12 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55 | 4.02 | 3.16 | 2.77 | 254 | 2.38 | 2.27 | 2.18 | 2.11 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 4.01 | 3.16 | 2.77 | 254 | 2.38 | 2.27 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 3.16 | 2.77 | 253 | 2.38 | 2.26 | 2.18 | 2.11 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 2.76 | 253 | 2.37 | 226 | 2.17 | 2.10 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 3.15 | 2.76 | 2563 | 2.37 | 226 | 2.17 | 2.10 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15 | 2.76 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 3.15 | 2.76 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 3.15 | 2.75 | 252 | 2.36 | 225 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.99 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 3.99 | 3114 | 275 | 252 | 2.36 | 2.25 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 3.99 | 3.14 | 275 | 252 | 2.36 | 2.24 | 2.16 | 2.09 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 399 | 314 | 275|251 | 236|224 | 215|208 | 2.03 | 198 | 194 | 190 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 3.14 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 3.98 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 202 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 3.98 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 | 3.13 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 2.08 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 3.98 | 3.13 | 2.74 | 250 | 2.35 | 2.23 | 2.14 | 2.07 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71| 398|313 | 273|250 | 234 | 223|214 | 207 | 201|197 | 193|189 | 186 | 1.83 | 1.81
72 | 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 2.07 | 201 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73 | 397|312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 2.07 | 201 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 222 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75| 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 3.97 | 3.12 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 2.21 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81| 396|311 | 272|248 | 233 | 221|212 | 205|200 | 195|191 | 187 | 184 | 1.82 | 1.79
82 | 396 (311|272 | 248 | 233|221 212 | 205|200 | 195|191 | 187|184 | 181 | 1.79
83396 (311|271 | 248 | 232|221 |212|205|199| 195|191 | 187|184 | 181 | 1.79
84 | 395 (311|271 | 248 | 232|221 (212 | 205|199 | 195|190 | 187 | 184 | 181 | 1.79
85395 (310|271 | 248|232 | 221|212 | 205|199 | 194|190 | 187 | 184 | 181 | 1.79
86 | 395|310 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 | 271|248 | 232|220 | 212 | 205|199 | 194|190 | 187 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220|212 | 205|199 | 194|190 | 186 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395|310 | 2.71 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 3.95 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204199 | 194|190 | 186 | 183|180 | 1.78
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
91 | 395|310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 | 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 198 | 1.94 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93 | 394|309 | 270|247 | 231 | 220|211 | 204|198 | 193|189 | 186 | 183 | 180 | 1.78
94 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 220 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95 | 394 (309 | 270|247 | 231|220 | 211|204 | 198 | 193|189 | 186 | 182 | 180 | 1.77
96 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 3.94 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 1.98 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 3.94 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 | 3.94 | 3.09 | 270 | 2.46 | 2.31 | 219 | 2.10 | 203 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09 | 270 | 2.46 | 2.31 | 219 | 2.10 | 203 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 3.94 | 3.09 | 269 | 2.46 | 2.30 | 2.19 | 2.10 | 203 | 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 3.93 | 3.09 | 2.69 | 246 | 230 | 2.19 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.18 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.18 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 245 | 230 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 245 | 2.30 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 245 | 230 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
113 | 3.93 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.92 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 3.92 | 3.08 | 2.68 | 245 | 229 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 2118 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 2.29 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 2.29 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 392 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
120 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 217 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 392 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 217 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 2.29 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
126 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 195 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
127 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 191 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
129 | 391 | 3.07 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 3.91 | 3.07 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 3.07 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95| 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95| 190 | 186 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

x 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

\Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 3




